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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pola komunikasi perempuan double
burden terhadap anak di Pajak Baru, Kecamatan Medan Belawan, serta untuk
memberikan pemahaman holistik tentang hubungan antara perempuan double
burden dan anak-anak mereka. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi
pengalaman dan persepsi perempuan dalam mengasuh anak-anak mereka, serta
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya dukungan
terhadap peran perempuan dalam pembinaan karakter anak-anak. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti waktu, frekuensi, kualitas komunikasi,
teknologi, komunikasi nonverbal, manajemen waktu, dukungan sosial, pendidikan,
pengaruh stres kerja, dan kebijakan keluarga ramah kerja mempengaruhi
komunikasi efektif antara perempuan double burden dan anak-anak mereka. Pola
komunikasi yang efektif antara ibu yang mengalami beban ganda dan anak-anak
mereka sangat penting untuk memastikan kesejahteraan emosional dan
perkembangan anak-anak tersebut. Dukungan sosial dari pasangan, keluarga,
dan komunitas juga berperan penting dalam membantu perempuan mengelola
beban ganda. Kebijakan perusahaan yang mendukung keseimbangan kerja dan
kehidupan juga dapat membantu ibu dalam mengelola tanggung jawab mereka.
Pola komunikasi yang sehat dan dukungan sosial yang memadai sangat penting
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untuk menjaga hubungan yang baik antara ibu dan anak-anak mereka.
Kata Kunci : Perempuan Double Burden, Anak, Pembinaan Karakter

Abstract:

The aim of this research is to examine the communication patterns of double
burden women towards their children in Tax Baru, Medan Belawan District, as well
as to provide a holistic understanding of the relationship between double burden
women and their children. This research also aims to explore women's
experiences and perceptions in caring for their children, as well as to increase
public awareness about the importance of supporting women's role in developing
children's character. The method used in this research is a qualitative method with
data collection through interviews, observation and documentation. The results of
this study show that factors such as time, frequency, quality of communication,
technology, nonverbal communication, time management, social support,
education, the influence of work stress, and work-friendly family policies influence
effective communication between double burden women and children. they.
Effective communication patterns between mothers experiencing multiple burdens
and their children are essential to ensure the emotional well-being and
development of these children. Social support from partners, family and
community also plays an important role in helping women manage the double
burden. Company policies that support work-life balance can also help mothers
manage their responsibilities. Healthy communication patterns and adequate
social support are essential to maintaining good relationships between mothers
and their children.

Keywords : Double Burden Women, Children, Character Development
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PENDAHULUAN
Komunikasi adalah proses sosial dalam interaksi manusia yang saling mempengaruhi

satu sama lain baik disengaja ataupun tidak. Komunikasi memfokuskan kepada manusia yang
berkaitan dengan pesan dan makna dengan perilaku dalam bentuk ekspresi muka, lukisan serta
teknologi (Carolina & Mahestu, 2020). Setiap individu tidak pernah lepas dari aktivitas komunikasi
dalam kehidupan sehari-hari, bahkan hampir sebagian besar waktu dihabiskan untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Komunikasi merupakan dasar dari seluruh
interaksi antar manusia. Manusia sebagai pribadi maupun makhluk sosial akan saling
berkomunikasi dan saling mempengaruhi satu sama lain dalam hubungan yang beraneka ragam,
dengan gaya dan cara yang berbeda pula (Pakpahan et al., 2023).

Dengan kesadaran atau tanpa disadari, setiap orang terlibat dalam rutinitas komunikatif
yang mencakup berbagai bentuk, seperti menulis, membaca, berbicara, dan mendengarkan (E.
W. Hidayat & Utami, 2019). Hal ini menegaskan bahwa komunikasi memiliki peran sentral dalam
dinamika sosial manusia, bahkan dapat dianggap sebagai inti kehidupan. Komunikasi yang efektif
dan berkelanjutan menjadi kunci untuk menciptakan hubungan yang harmonis dan erat antara
individu (Kasim, 2019).

Lingkungan memegang peran penting dalam membentuk kepribadian dan karakter
seseorang karena merupakan tempat di mana seseorang tumbuh dan berkembang (Marampa,
2021). Bagi sebagian besar anak, lingkungan pertama yang memengaruhi perkembangan adalah
lingkungan keluarga, diikuti oleh lingkungan sekolah dan masyarakat. Keluarga dianggap sebagai
lingkungan dini yang dibentuk oleh orang tua dan individu terdekat lainnya. Setiap keluarga
memiliki karakteristik uniknya sendiri, termasuk dalam metode pendidikan dan kondisi ekonomi
keluarga (Siregar & Siagian, 2021).

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan merupakan
hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga (Haprabu
et al., 2022). Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik Jarbi, (2021) mengasuh dan
membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk
siap dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan pengertian orang tua di atas, tidak terlepas dari
pengertian keluarga, karena orang tua merupakan bagian keluarga besar yang sebagian besar
telah tergantikan oleh keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak (Jun, 2020). Sering

ditemui didalam keluarga inti dimana didalamnya terdapat ayah, ibu, kakak, dan adik tentu
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terdapat berbagai macam perbedaan dalam pola komunikasi (Sholihah, 2020).

Pola komunikasi dapat di pahami sebagai pola hubungan antara dua orang atau lebih
dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud
dapat di pahami dengan baik (Yudha, 2023). Pola komunikasi sangatlah penting dalam sebuah
hubungan, terutama dalam konteks komunikasi interpesonal antara orang tua dan anak di dalam
keluarga. Komunikasi ini merupakan cara untuk menyampaikan pesan, mengendalikan emosi,
mengungkapkan rasa amarah, memberikan informasi, serta memberikan motivasi (Finasari &
Surikno, 2021). Perubahan sosial yang terus menerus terjadi dalam masyarakat modern telah
membawa dampak signifikan pada dinamika keluarga. Salah satu fenomena yang menarik
perhatian dalam konteks ini adalah fenomena "Double Burden" yang dialami oleh perempuan
(Menon & Pefialvo, 2020). Konsep ini merujuk pada tanggung jawab ganda yang harus dipikul
oleh perempuan, baik di ranah publik maupun di ranah privat, seperti bekerja di luar rumah sambil
tetap menjalankan peran tradisional sebagai pengasuh dan pendidik anak di rumah (Mahmud.iono
etal., 2019).

Dari observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di di wilayah Dipajak Baru, Kecamatan
Medan Belawan, dapat diketahui bahwa komunikasi yang terjalin antara ibu yang memiliki beban
ganda mengurus rumah tangga sekaligus bekerja dan anak-anaknya tidak berjalan dengan baik.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mendalaminya sebagai sebuah penelitian yang
bertujuan untuk melihat bagaimana pola komunikasi ibu yang bekerja sebagai perempuan yang
memikul beban ganda (double burden) dalam membentuk karakter perilaku anak-anak di wilayah
Dipajak Baru, Kecamatan Medan Belawan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman holistik tentang dinamika hubungan antara perempuan double burden dan anak-
anak mereka, serta menjadi landasan untuk pengembangan program intervensi yang lebih efektif.
Penelitian ini juga berpotensi meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya dukungan
terhadap peran perempuan dalam pembinaan karakter anak-anak, menjadikannya tidak hanya
upaya akademis semata, tetapi juga langkah awal menuju perubahan sosial yang lebih inklusif
dan berkelanjutan.

Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi, penelitian ini juga akan
mengkaji dampak perubahan lingkungan sosial dan teknologi terhadap pola komunikasi
perempuan double burden dalam pembinaan karakter anak (Mutiara, 2022). Perubahan-
perubahan ini, termasuk penggunaan media sosial, mobilitas kerja yang tinggi, dan eksposur
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terhadap budaya populer, dapat mempengaruhi dinamika keluarga serta interaksi antara orang
tua dan anak-anak (Nasir & Tangngareng, 2022).

Selain ini akan memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi di bidang pendidikan,
kesejahteraan social (Purnama, 2019) dan pengembangan masyarakat dalam merancang
program-program yang responsif terhadap kebutuhan perempuan double burden dan anak-anak
mereka. Dengan memahami secara mendalam pola komunikasi yang digunakan dalam
pembinaan karakter anak, diharapkan program-program tersebut dapat dirancang secara lebih
efektif untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak-anak secara holistik, sambil
mengurangi beban yang harus dipikul oleh perempuan double burden (Shindy et al., 2022).

Berikut ini juga akan melihat faktor-faktor eksternal yang memengaruhi kemampuan
perempuan double burden dalam menjalankan peran mereka sebagai pembina karakter anak
(Sulfa, 2020). Faktor-faktor seperti dukungan sosial dari keluarga, akses terhadap sumber daya
pendidikan dan informasi, serta kebijakan publik yang mendukung keseimbangan antara peran
domestik dan profesional akan dieksplorasi untuk memperoleh pemahaman yang lebih holistic
(Amin & Jaya, 2020).

Faktor eksternal seperti dukungan sosial dari keluarga, akses terhadap pendidikan, dan
kebijakan publik yang mendukung keseimbangan antara peran domestik dan profesional
memengaruhi kemampuan perempuan double burden dalam membina karakter anak (Hafaniyah,
2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor ini penting bagi kesejahteraan
perempuan dan kualitas pengasuhan anak-anak. Studi ini bertujuan untuk memperdalam
pemahaman tentang tantangan yang dihadapi oleh perempuan double burden melalui analisis
faktor-faktor eksternal ini, dengan harapan memberikan wawasan tentang cara meningkatkan
dukungan dan sumber daya bagi mereka dalam peran sebagai pembina karakter anak (Arianty &
Harahap, 2023).

Penelitian ini tidak hanya berperan sebagai upaya akademis, tetapi juga sebagai langkah
awal menuju perubahan sosial yang lebih inklusif dan berkelanjutan dengan menyoroti tantangan
yang dihadapi oleh perempuan double burden dalam pembinaan karakter anak-anak. Diharapkan,
melalui pemahaman terhadap dinamika pola komunikasi perempuan double burden, dapat
didorong advokasi kebijakan yang lebih inklusif dalam pemenuhan hak-hak perempuan dan anak-
anak serta terciptanya lingkungan yang mendukung pertumbuhan anak secara holistic (Holijah,
2020). Penelitian ini juga memberikan kontribusi pada pemahaman tentang pengaruh
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ketimpangan gender terhadap pembangunan karakter individu dan struktur keluarga secara
keseluruhan, serta merangsang dialog antarbudaya dan antargenerasi dalam masyarakat untuk

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan anak-anak.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif

deskriptif yang menghasilkan data deskriptif yang berupa teks, kata-kata baik itu lisan
ataupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati oleh peneliti (Sugiyono,
2019). Penelitian Kualitatif umum dan pada dasarnya dipergunakan dalam dunia iimu-
ilmu sosial dan Humaniora, dalam aturan kajian mikro. Terutama berkaitan dengan pola
dan tingkah laku manusia (behavior dan apa yang dibalik tingkah laku tersebut yang
biasanya sulit untuk diukur dengan angka- angka (Harahap, 2020).

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Medan Belawan, Kota Medan yang
beralamat di jalan Pajak Baru Belawan sebagai domisili penelitilan. Lamanya penelitian
dihitung sejak setelah melaksanakan seminar proposal, dengan objek pada penelitian ini
yaitu ibu pekerja dan anak.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi (Ardiansyah et al., 2023).
Analisis data diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, serta
membuat kesimpulan. Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini mencakup

pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan (Sahir, 2022).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
POLA KOMUNIKASI PEREMPUAN DOUBLE BURDEN TERHADAP ANAK DI PAJAK BARU
KECAMATAN MEDAN BELAWAN

Double burden, atau beban ganda, merujuk pada situasi di mana perempuan harus
menjalani dua peran utama sekaligus: sebagai pekerja profesional dan sebagai pengurus rumah
tangga. Di Pajak Baru, Kecamatan Medan Belawan, perempuan sering kali harus berkontribusi
secara finansial melalui pekerjaan mereka sambil tetap mengurus rumah dan merawat anak-anak.

Beban ganda ini menyebabkan stres yang signifikan dan kelelahan kronis, mengingat waktu dan
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energi yang terbatas harus dibagi antara dua set tugas yang menuntut (Aurellia & Prihastuty,
2022).

Pola komunikasi adalah cara dan strategi yang digunakan individu untuk menyampaikan
pesan, perasaan, dan informasi kepada orang lain. Dalam konteks perempuan di Pajak Baru yang
mengalami double burden, pola komunikasi ini mencakup bagaimana mereka berinteraksi dengan
anak-anak di tengah tekanan dan tanggung jawab yang besar. Efektivitas pola komunikasi ini
sangat bergantung pada kemampuan perempuan untuk menyeimbangkan peran mereka dan
tetap hadir secara emosional bagi anak-anak mereka. Kualitas komunikasi antara ibu dan anak
dapat mempengaruhi perkembangan emosional, sosial, dan akademis anak-anak tersebut
(Sulung & Sakti, 2021).

Dalam kehidupan modern di Pajak Baru, perempuan sering kali menghadapi tantangan
yang lebih kompleks daripada sebelumnya. Beban ganda menuntut perempuan untuk mengatur
waktu dan energi mereka secara efisien untuk memenuhi kedua tuntutan tersebut dengan baik.
Beban ini tidak hanya mempengaruhi kesejahteraan fisik dan emosional perempuan, tetapi juga
memiliki dampak signifikan terhadap cara mereka berkomunikasi dengan anak-anak mereka
(Anjassari, 2023).

Pola komunikasi antara perempuan yang mengalami double burden dan anak-anak
mereka sangat penting. Komunikasi yang efektif dapat membantu menciptakan keseimbangan
antara kehidupan kerja dan kehidupan rumah tangga, serta mendukung perkembangan
emosional dan psikologis anak. Namun, tekanan waktu dan kelelahan sering kali menjadi
hambatan besar bagi komunikasi yang sehat. Anak-anak membutuhkan perhatian dan interaksi
yang penuh kasih sayang dari orang tua mereka, dan tekanan beban ganda dapat mengganggu
kemampuan perempuan untuk menyediakan hal tersebut (Restiana, 2019).

Menyadari pentingnya isu ini, banyak penelitian telah dilakukan untuk memahami
dinamika komunikasi dalam keluarga dengan ibu yang mengalami beban ganda. Penelitian-
penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi strategi yang dapat digunakan oleh perempuan
untuk mengelola komunikasi dengan anak-anak mereka secara lebih efektif meskipun di tengah
tuntutan yang tinggi. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pola komunikasi ini, diharapkan
dapat ditemukan solusi yang membantu perempuan dalam menghadapi tantangan double burden
tanpa mengorbankan kualitas hubungan dengan anak-anak mereka, terutama merujuk pada
penjabaran Tabel 1.

59



Zanovsyah, Harahap | Hudan Lin Naas, Volume 5, No. 1, Januari — Juni 2024

Tabel 1. Pola Komunikasi Perempuan Double Burden

No Aspek Keterangan Urgensi
1 Durasi  waktu  yang .
Waktu Komunikasi ~ dihabiskan untuk Sanggt penting untuk perkembangan
. . . emosional anak dan memperkuat
Berkualitas berinteraksi dengan anak . .
ikatan antara ibu dan anak.
secara mendalam
2 Frekuensi Jumlah interaksi yang Menjg min adanya komgn|ka3| yang
R o ) konsisten dan berkelanjutan antara
Interaksi Harian terjadi setiap hari .
ibu dan anak.

3 , Tingkat keterlibatan Membantu anak merasa didengarkan
Kualitas . . . . .

K o emosional dan perhatian dan dihargai, yang penting untuk
omunikasi 0
dalam komunikasi kesehatan mental mereka.

4 Penggunaan Pemanfaatan  teknologi Memungkinkan ibu yang bekerja
Teknologi  dalam  untuk berkomunikasi untuk tetap terhubung dengan anak
Komunikasi (misalnya, video call) meskipun secara fisik tidak bersama.

5 Gestur, ekspresi wajah, Penting untuk memberikan rasa
Pola Komunikasi dan kontak fisik yang aman dan kasih sayang yang tidak
Nonverbal digunakan dalam selalu dapat diungkapkan dengan

komunikasi kata-kata.

6  Strategi Cara ibu mengatur waktu Krusial untuk memastikan adanya
Manajemen antara pekerjaan dan keseimbangan antara pekerjaan dan
Waktu waktu bersama anak kehidupan keluarga.

7 Bantuan dari pasangan, Dapat mengurangi beban perempuan
Dukungan Sosial  keluarga, atau komunitas dan meningkatkan kualitas interaksi

dalam mengurus anak dengan anak.

8 - Pengetahuan ibu tentang Membantu ibu untuk lebih memahami
Pendidikan  dan X Y N

pentingnya  komunikasi dan menerapkan pola komunikasi
Kesadaran . o
yang efekif yang positif dengan anak.

9 Pengaruh  Stres Dampak tekanan kerja Penting untuk diidentifikasi agar
Kerja  Terhadap terhadap interaksi ibu dan dapat ditemukan cara mengurangi
Komunikasi anak dampak negatif tersebut.

10 y Kebijakan perusahaan Membantu perempuan mengelola
Kebijakan )

yang mendukung beban ganda mereka dengan lebih
Keluarga Ramah keseimb keria d baik Kink k Kasi
Keria eseimbangan kerja dan baik, memungkinkan komunikasi

kehidupan

yang lebih baik dengan anak.

Perempuan yang menghadapi beban ganda atau "double burden" berperan sebagai

pekerja profesional sekaligus pengurus rumah tangga. Situasi ini menuntut mereka untuk

menyeimbangkan dua tanggung jawab besar secara simultan, yang sering kali menyebabkan

tekanan waktu dan kelelahan emosional (Cut Salma Komala Thayeb & Denrich Suryadi, 2023).

Dalam konteks ini, pola komunikasi dengan anak-anak menjadi aspek kritis yang harus dikelola

dengan baik. Komunikasi yang efektif antara ibu dan anak sangat penting untuk memastikan
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perkembangan emosional yang sehat bagi anak-anak, sekaligus menjaga kualitas hubungan
keluarga.

Durasi waktu yang dihabiskan untuk berinteraksi dengan anak secara mendalam
merupakan elemen fundamental dalam pola komunikasi ini. Waktu berkualitas memungkinkan ibu
untuk memberikan perhatian penuh kepada anak, mendengarkan mereka, dan berinteraksi
secara berarti (Jundi Al Fagih et al., 2022). Jumlah interaksi yang terjadi setiap hari antara ibu dan
anak juga memiliki dampak signifikan. Interaksi yang konsisten dan berkelanjutan membantu
membangun rutinitas komunikasi yang stabil, yang sangat penting untuk menciptakan rasa aman
dan stabilitas bagi anak. Rutinitas ini membantu anak memahami bahwa mereka selalu memiliki
akses ke perhatian dan dukungan ibu, meskipun ibu memiliki tanggung jawab lain yang harus
diurus (Rahman R, 2020).

Tingkat keterlibatan emosional dan perhatian dalam komunikasi antara ibu dan anak
memainkan peran penting. Kualitas komunikasi yang tinggi, di mana ibu benar-benar hadir dan
terlibat dalam percakapan, membantu anak merasa didengarkan dan dihargai. Selain itu,
penggunaan teknologi seperti video call dapat menjadi alat yang efektif untuk tetap terhubung
dengan anak, terutama bagi ibu yang bekerja jauh dari rumah. Teknologi ini memungkinkan
komunikasi yang lebih fleksibel dan dapat membantu mengatasi keterbatasan waktu dan jarak(Y.
Hidayat et al., 2023).

Pola komunikasi nonverbal, seperti gestur, ekspresi wajah, dan kontak fisik, juga memiliki
dampak besar dalam interaksi ibu dan anak. Komunikasi nonverbal dapat memberikan rasa aman
dan kasih sayang yang sering kali tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata. Selain itu, strategi
manajemen waktu yang efektif sangat penting bagi ibu yang menghadapi beban ganda. Dengan
mengatur waktu secara efisien, ibu dapat memastikan bahwa mereka memiliki waktu yang cukup
untuk berinteraksi dengan anak tanpa mengorbankan tanggung jawab profesional mereka
(Simanjuntak, 2020).

Dukungan sosial dari pasangan, keluarga, atau komunitas sangat berharga dalam
membantu perempuan mengelola beban ganda. Dukungan ini dapat mengurangi tekanan dan
memberikan ibu waktu tambahan untuk berinteraksi dengan anak. Selain itu, kebijakan keluarga
ramah kerja yang diterapkan oleh perusahaan dapat memainkan peran penting dalam mendukung
keseimbangan kerja dan kehidupan. Kebijakan seperti fleksibilitas waktu kerja atau cuti keluarga
dapat membantu ibu mengelola tanggung jawab mereka dengan lebih baik dan memastikan
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mereka memiliki waktu yang cukup untuk komunikasi berkualitas dengan anak (Pradina &
Wahyuni, 2021).

Secara keseluruhan, pola komunikasi yang efektif antara perempuan yang mengalami
beban ganda dan anak mereka sangat penting untuk memastikan kesejahteraan emosional dan
perkembangan anak. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang elemen-elemen kunci dalam
komunikasi ini, serta penerapan strategi yang tepat, perempuan di Pajak Baru, Kecamatan Medan
Belawan, dapat lebih baik mengelola peran ganda mereka tanpa mengorbankan kualitas
hubungan dengan anak-anak mereka. Dukungan dari lingkungan sosial dan kebijakan yang
mendukung keseimbangan kerja dan kehidupan juga sangat diperlukan untuk membantu mereka
dalam menghadapi tantangan ini(Sumantri & Nirmala, 2022).

Pada dasarnya, Perempuan yang memiliki pekerjaan yang harus berfokus pada
pencarian uang guna menghidupi keluarga sering dihadapkan permasalahan dalam rumah tangga
khussunya pada penjagaan maupun pengawasan terhadap anak-anaknya yang kerap
ditinggalkan selama bekerja. Sehingga hal ini, menjadi titikk perhatian peneliti yang melihat
berdasarkan oberservasi langsung terkait polemik ini, maka dengan hal ini, penulis merangkum
beberapa permasalahan dengan perspektif teori nonverbal dan interpersonal yang divisualiasikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Polemik Komunikasi Perempuan Double Burden dengan Anak

No Aspek Deskripsi
1 Komunikasi Komunikasi nonverbal melibatkan penggunaan ekspresi wajah, gestur,
Nonverbal dan kontak fisik. Menurut teori nonverbal, gestur seperti pelukan atau

sentuhan dapat memberikan rasa aman dan kasih sayang yang tidak
selalu dapat diungkapkan dengan kata-kata. Ekspresi wajah yang
penuh perhatian dan senyuman juga penting dalam interaksi ibu-anak
untuk memperkuat ikatan emosional.
2  Kualitas Waktu Teori interpersonal menekankan pentingnya kualitas waktu yang
Bersama dihabiskan bersama anak. Momen-momen di mana ibu sepenuhnya
hadir, baik secara fisik maupun emosional, memberikan kesempatan
untuk membangun komunikasi yang dalam dan bermakna. Ini

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan emosional
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Konsistensi

dan Frekuensi

Penggunaan

Teknologi

Ekspresi

Emosional

Adaptasi
Manajemen
Waktu

Dukungan

Sosial

Pola
Komunikasi
Verbal

Pengaruh Stres

anak.
Menurut teori interpersonal, interaksi yang konsisten dan frekuen
membantu membangun kepercayaan dan rasa aman pada anak.
Dengan rutinitas yang stabil, anak-anak memahami bahwa mereka
selalu bisa mengandalkan ibu mereka untuk dukungan dan perhatian,
meskipun ibu memiliki tanggung jawab lain.
Teknologi seperti video call dapat digunakan sebagai alat untuk
mempertahankan komunikasi saat ibu tidak bisa hadir secara fisik.
Dalam perspektif teori interpersonal, teknologi ini membantu menjaga
keterhubungan emosional dan memastikan kontinuitas komunikasi
meskipun terdapat jarak fisik.
Ekspresi emosional yang tepat, seperti menunjukkan kasih sayang
dan perhatian melalui nada suara dan kontak mata, sangat penting
dalam teori nonverbal. Anak-anak sangat peka terhadap sinyal
emosional ini, yang membantu mereka merasa dihargai dan dicintai.
Kemampuan ibu untuk mengatur waktu antara pekerjaan dan keluarga
adalah kunci dalam teori interpersonal. Manajemen waktu yang efektif
memungkinkan ibu untuk menyediakan waktu yang cukup untuk
berinteraksi dengan anak, yang penting untuk menjaga keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.
Dukungan dari pasangan, keluarga, dan komunitas penting dalam
mengurangi beban perempuan. Dalam teori interpersonal, dukungan
sosial ini membantu ibu merasa lebih mampu mengelola stres dan
tekanan, sehingga dapat berinteraksi dengan anak-anak mereka
secara lebih efektif dan penuh perhatian.
Pola komunikasi verbal yang melibatkan dialog terbuka dan
mendengarkan aktif sesuai dengan teori interpersonal. Komunikasi
yang jujur dan penuh perhatian membantu anak-anak merasa
didengarkan dan dihargai, yang penting untuk perkembangan
psikologis mereka.
Stres kerja dapat mempengaruhi kualitas interaksi ibu dan anak. Teori
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Kerja interpersonal menekankan pentingnya mengelola stres untuk menjaga
komunikasi yang sehat. Identifikasi sumber stres dan mencari solusi
untuk menguranginya adalah langkah penting untuk memastikan ibu
dapat berinteraksi dengan anak secara optimal.

10  Kebijakan Kebijakan yang mendukung keseimbangan kerja dan kehidupan,
Keluarga seperti fleksibilitas waktu kerja, sangat membantu ibu dalam
Ramah Kerja mengelola beban ganda. Menurut teori interpersonal, kebijakan ini

memungkinkan ibu untuk memiliki lebih banyak waktu berkualitas
dengan anak-anak mereka, yang penting untuk perkembangan

hubungan yang sehat.

Komunikasi nonverbal memainkan peran yang sangat penting dalam interaksi antara ibu
yang mengalami beban ganda (double burden) dan anak-anak mereka di Pajak Baru, Kecamatan
Medan Belawan. Menurut teori nonverbal, gestur, ekspresi wajah, dan kontak fisik adalah alat
utama yang digunakan untuk menyampaikan kasih sayang dan perhatian. Di Pajak Baru,
perempuan yang bekerja sebagai pedagang di pasar dan juga mengurus rumah tangga
menghadapi tantangan besar dalam memastikan bahwa gestur seperti pelukan atau sentuhan
lembut tetap memberikan rasa aman dan cinta yang tidak selalu dapat diungkapkan dengan kata-
kata. Ekspresi wajah yang hangat dan penuh perhatian, serta kontak mata yang intens, dapat
membantu anak merasa dihargai dan dipahami, yang sangat penting karena anak-anak sangat
peka terhadap sinyal nonverbal yang mereka terima dari orang tua mereka (Prihartanto, 2022).

Menghabiskan waktu berkualitas bersama anak memberikan kesempatan bagi ibu di
Pajak Baru untuk membangun komunikasi yang lebih mendalam. Teori interpersonal menekankan
bahwa kualitas interaksi ini jauh lebih penting daripada kuantitas waktu yang dihabiskan bersama.
Ibu-ibu yang bekerja sepanjang hari di pasar dan kemudian pulang untuk mengurus rumah tangga
menghadapi tantangan besar dalam menemukan waktu berkualitas. Namun, momen-momen di
mana ibu dapat benar-benar hadir, baik secara fisik maupun emosional, seperti saat membaca
buku bersama atau bermain dengan anak, sangat berharga untuk memperkuat ikatan emosional
dan mendukung perkembangan emosional anak (Kurniawan et al., 2023).

Interaksi yang konsisten dan frekuen juga sangat penting dalam membangun rasa aman
pada anak di Pajak Baru. Menurut teori interpersonal, rutinitas yang stabil dan konsisten
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membantu anak-anak merasa lebih aman dan terjamin. Di tengah jadwal yang padat, ibu-ibu di
Medan Belawan harus berusaha keras untuk menjaga konsistensi dalam interaksi mereka dengan
anak-anak. Ketika anak tahu bahwa mereka dapat mengandalkan interaksi yang teratur dengan
ibu mereka, mereka merasa lebih terhubung dan didukung. Konsistensi ini memberikan struktur
yang dapat diandalkan dalam kehidupan anak-anak, yang sangat penting untuk perkembangan
emosional mereka (Maghfira Septi Arindita et al., 2022).

Teknologi juga dapat memainkan peran penting dalam mempertahankan keterhubungan

emosional antara ibu dan anak di Pajak Baru, terutama ketika ibu tidak bisa hadir secara fisik.
Dalam perspektif teori interpersonal, teknologi seperti video call atau pesan teks dapat membantu
menjaga komunikasi dan hubungan emosional meskipun ada jarak fisik. lbu yang bekerja jauh
dari rumah sering menggunakan teknologi ini untuk tetap terlibat dalam kehidupan sehari-hari
anak-anak mereka dan memberikan dukungan emosional yang diperlukan, bahkan ketika mereka
tidak berada di rumah (Sobri et al., 2020).
Ekspresi emosional yang tepat juga sangat penting dalam komunikasi antara ibu dan anak. Nada
suara yang lembut, penuh kasih sayang, serta kontak mata yang intens, dapat membantu anak
merasa dihargai dan dicintai. Menurut teori nonverbal, ekspresi emosional ini sangat penting
karena anak-anak sangat peka terhadap nada dan sikap orang tua mereka. Ekspresi emosional
yang konsisten dan positif membantu menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi
anak-anak untuk berkembang (Sinaga, 2020).

Manajemen waktu yang efektif adalah kunci bagi ibu yang menghadapi beban ganda di
Pajak Baru untuk memastikan mereka dapat mengalokasikan waktu yang cukup untuk
berinteraksi dengan anak. Teori interpersonal menekankan bahwa manajemen waktu yang baik
memungkinkan ibu untuk menemukan keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan
keluarga. Dengan mengatur waktu secara efisien, ibu di Medan Belawan dapat memastikan
bahwa mereka memiliki waktu yang cukup untuk berinteraksi dengan anak-anak mereka, yang
penting untuk menjaga kualitas hubungan dan mendukung perkembangan emosional anak
(Yasyah Sinaga, 2021).

Dukungan sosial dari pasangan, keluarga, dan komunitas juga sangat berharga dalam
membantu perempuan di Pajak Baru mengelola beban ganda. Menurut teori interpersonal,
dukungan sosial ini membantu ibu merasa lebih mampu mengatasi stres dan tekanan yang
mereka hadapi. Dengan adanya dukungan dari lingkungan sekitar, ibu dapat lebih fokus pada
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interaksi yang berkualitas dengan anak-anak mereka, yang penting untuk perkembangan
psikologis dan emosional anak (Geeo et al., 2022).

Mengelola stres kerja adalah faktor penting lain yang harus diperhatikan oleh ibu di Pajak
Baru. Stres kerja dapat mempengaruhi kualitas interaksi ibu dan anak, dan menurut teori
interpersonal, penting untuk menemukan cara untuk mengurangi stres ini. Identifikasi sumber
stres dan penerapan strategi untuk mengelolanya dapat membantu ibu menjaga komunikasi yang
sehat dengan anak-anak mereka. Selain itu, kebijakan keluarga ramah kerja yang diterapkan oleh
perusahaan juga dapat memainkan peran penting dalam mendukung keseimbangan antara kerja
dan kehidupan pribadi. Kebijakan ini memungkinkan ibu untuk memiliki lebih banyak waktu
berkualitas dengan anak-anak mereka, yang esensial untuk perkembangan hubungan yang sehat
dan harmonis (Udayani, 2022) .

Secara keseluruhan, pola komunikasi yang efektif antara perempuan yang mengalami
beban ganda di Pajak Baru dan anak-anak mereka sangat penting untuk memastikan
kesejahteraan emosional dan perkembangan anak. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang
elemen-elemen kunci dalam komunikasi ini, serta penerapan strategi yang tepat, perempuan
dapat lebih baik mengelola peran ganda mereka tanpa mengorbankan kualitas hubungan dengan
anak-anak mereka. Dukungan dari lingkungan sosial dan kebijakan yang mendukung
keseimbangan kerja dan kehidupan juga sangat diperlukan untuk membantu mereka dalam
menghadapi tantangan ini (Lestari & Mulianingsih, 2020).

Pola komunikasi perempuan yang mengalami beban ganda di Pajak Baru, Kecamatan
Medan Belawan, merupakan topik yang sangat relevan dalam konteks kehidupan modern.
Menurut teori nonverbal, gestur, ekspresi wajah, dan kontak fisik adalah komponen penting dalam
komunikasi antara ibu dan anak. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi nonverbal yang
efektif dapat memberikan rasa aman dan kasih sayang yang tidak selalu dapat diungkapkan
dengan kata-kata. Misalnya, gestur seperti pelukan atau sentuhan lembut dapat membantu
memperkuat ikatan emosional antara ibu dan anak. Ekspresi wajah yang penuh perhatian dan
kontak mata yang intens juga berperan penting dalam membantu anak merasa dihargai dan
dipahami, yang sangat penting untuk perkembangan emosional mereka (Wuhdin & Rosalkhi,
2024).

Teori interpersonal menekankan bahwa kualitas waktu yang dihabiskan bersama anak
lebih penting daripada kuantitas waktu tersebut. Dalam konteks beban ganda di Pajak Baru,
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perempuan sering kali menghadapi tantangan untuk menemukan waktu berkualitas di tengah
kesibukan pekerjaan dan tanggung jawab rumah tangga. Momen-momen di mana ibu dapat
benar-benar hadir secara fisik dan emosional, seperti saat membaca buku bersama atau bermain
dengan anak, sangat berharga untuk memperkuat ikatan emosional dan mendukung
perkembangan psikologis anak. Interaksi yang mendalam dan bermakna ini membantu anak
merasa dihargai dan didengarkan, yang penting untuk kesehatan mental mereka (Yunie et al.,
2022).

Konsistensi dan frekuensi interaksi juga sangat penting dalam membangun rasa aman
pada anak di Pajak Baru. Teori interpersonal menyatakan bahwa rutinitas yang stabil dan
konsisten membantu anak merasa lebih aman dan terjamin. Dalam kehidupan dengan beban
ganda, ibu harus memastikan bahwa meskipun mereka memiliki tanggung jawab profesional,
mereka tetap menyediakan waktu yang konsisten untuk berinteraksi dengan anak. Rutinitas yang
teratur ini memberikan struktur yang dapat diandalkan dalam kehidupan anak-anak, yang sangat
penting untuk perkembangan emosional mereka. Dengan frekuensi interaksi yang tinggi, anak-
anak akan merasa bahwa mereka selalu memiliki akses ke perhatian dan dukungan dari ibu
mereka, meskipun ibu memiliki banyak tanggung jawab lain (Iskandar, 2020).

Selain itu, dukungan sosial dari pasangan, keluarga, dan komunitas sangat berharga
dalam membantu perempuan di Pajak Baru mengelola beban ganda. Teori interpersonal
menekankan bahwa dukungan sosial ini dapat mengurangi tekanan yang dihadapi perempuan
dan membantu mereka lebih fokus pada interaksi yang berkualitas dengan anak-anak mereka.
Dukungan sosial ini tidak hanya mengurangi beban yang dirasakan oleh ibu, tetapi juga
memberikan mereka waktu tambahan untuk berinteraksi dengan anak. Selain itu, kebijakan
keluarga ramah kerja yang diterapkan oleh perusahaan juga dapat memainkan peran penting
dalam mendukung keseimbangan antara kerja dan kehidupan pribadi. Kebijakan seperti
fleksibilitas waktu kerja atau cuti keluarga dapat membantu ibu mengelola tanggung jawab mereka
dengan lebih baik dan memastikan mereka memiliki waktu yang cukup untuk komunikasi
berkualitas dengan anak. Dengan demikian, pola komunikasi yang efektif antara ibu yang
mengalami beban ganda dan anak-anak mereka sangat penting untuk memastikan kesejahteraan

emosional dan perkembangan anak-anak tersebut (Suba et al., 2023).

Kesimpulan
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Penelitian ini mengungkapkan tantangan yang kompleks yang dihadapi oleh perempuan
yang mengalami beban ganda (double burden) di Pajak Baru, Kecamatan Medan Belawan, dalam
menyeimbangkan peran sebagai pekerja profesional dan pengurus rumah tangga. Double burden
ini menyebabkan tekanan waktu dan kelelahan emosional yang signifikan, yang mempengaruhi
pola komunikasi antara ibu dan anak serta berdampak pada perkembangan emosional, sosial,
dan akademis anak. Pola komunikasi yang efektif melibatkan waktu komunikasi berkualitas,
frekuensi interaksi harian, keterlibatan emosional, dan penggunaan teknologi. Gestur, ekspresi
wajah, dan kontak fisik sebagai bagian dari komunikasi nonverbal juga sangat penting dalam
memberikan rasa aman dan kasih sayang yang tidak selalu dapat diungkapkan dengan kata-kata.

Selain itu, dukungan sosial dari pasangan, keluarga, atau komunitas sangat penting
dalam mengurangi beban perempuan dan memungkinkan interaksi yang lebih efektif dengan
anak. Kebijakan perusahaan yang mendukung keseimbangan kerja dan kehidupan, seperti
fleksibilitas waktu kerja atau cuti keluarga, juga membantu perempuan mengelola tanggung jawab
mereka dengan lebih baik. Mengatasi stres kerja melalui identifikasi sumber stres dan strategi
manajemen waktu yang efektif adalah kunci untuk menjaga komunikasi yang sehat antara ibu dan
anak. Penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi yang efektif dan dukungan sosial serta
kebijakan yang memadai sangat penting untuk memastikan kesejahteraan emosional dan
perkembangan anak-anak, membantu perempuan mengelola tantangan double burden tanpa

mengorbankan kualitas hubungan dengan anak-anak mereka.
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